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Abstract

Early childhood independence is a fundamental aspect shaped through the interaction between home and school
environments. However, previous studies have focused more on urban contexts and emphasized the role of one
party, either parents or teachers, without examining their synergy in a rural community setting. This study aims
to describe the roles of parents and teachers in developing the independence of children aged 5-6 years in Talang
Benih Village, Curup District, a rural area with distinct socio-cultural characteristics. A descriptive qualitative
approach was applied, with data collection techniques including participatory observation, semi-structured
interviews, and documentation. The research subjects involved parents, teachers, and children aged 5-6 years
selected purposively. The results reveal that children's independence develops through three main roles performed
synergistically by parents and teachers: as guides, motivators, and facilitators. Parents tend to use emotional and
contextual approaches at home, while teachers emphasize structure, procedure, and social reinforcement at school.
This synergy creates a consistent and supportive environment for children to internalize the values of
independence. The study concludes that close collaboration between parents and teachers, albeit with different
approaches, is key to effectively fostering early childhood independence in a rural environment. These findings
provide an important contribution to the development of contextual and culturally-based early childhood education
models.
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Abstrak

Kemandirian anak usia dini merupakan aspek fundamental yang terbentuk melalui interaksi antara
lingkungan rumah dan sekolah. Namun, penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada konteks
perkotaan dan menitikberatkan peran salah satu pihak, baik orang tua maupun guru, tanpa melihat
sinergi keduanya dalam setting masyarakat pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peran orang tua dan guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di Kelurahan
Talang Benih, Kecamatan Curup, sebuah lingkungan pedesaan dengan karakteristik sosial budaya yang
khas. Pendekatan kualitatif deskriptif diterapkan dengan teknik pengumpulan data melalui observasi
partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Subjek penelitian melibatkan orang tua,
guru, dan anak usia 5-6 tahun yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian mengungkap bahwa
kemandirian anak berkembang melalui tiga peran utama yang dilakukan secara sinergis oleh orang tua
dan guru, yaitu sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator. Orang tua cenderung menggunakan
pendekatan emosional dan kontekstual di rumah, sementara guru lebih menekankan struktur,
prosedur, dan penguatan sosial di sekolah. Sinergi ini menciptakan lingkungan yang konsisten dan
mendukung bagi anak untuk menginternalisasi nilai-nilai kemandirian. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa kolaborasi yang erat antara orang tua dan guru, meskipun dengan pendekatan yang berbeda,
menjadi kunci efektif dalam membentuk kemandirian anak usia dini di lingkungan pedesaan. Temuan
ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan model pendidikan anak usia dini yang
kontekstual dan berbasis budaya lokal.

Kata kunci: Orang Tua; guru; anak; kemandirian.
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Pendahuluan

Anak usia dini merupakan individu yang sedang berada dalam masa keemasan
(golden age) pada rentang usia 0-6 tahun, di mana seluruh aspek perkembangan anak
berkembang sangat pesat dan membutuhkan stimulasi yang tepat (Khotimah, 2023).
Pada masa ini, anak berada dalam periode yang sensitif terhadap rangsangan dari
lingkungan sekitar, baik dari segi fisik, sosial-emosional, kognitif, bahasa, maupun
moral. Setiap pengalaman yang diperoleh anak di usia ini akan menjadi dasar penting
bagi pembentukan kepribadian dan karakter di masa depan. Salah satu aspek
perkembangan yang berperan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian
anak adalah kemandirian. Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk
berpikir, mengambil keputusan, serta bertindak secara bebas sesuai dengan potensi
yang dimilikinya, tanpa selalu bergantung pada orang lain. Menurut Erikson,
kemandirian merupakan suatu sikap atau upaya individu untuk melepaskan
ketergantungan dari orang tua sebagai bagian dari pencarian jati diri, melalui proses
pembentukan identitas ego yang ditandai dengan perubahan positif untuk dapat
berdiri sendiri (Aprilianarsih & Mil, 2023). Bagi anak usia dini, kemandirian dapat
dilihat dari kemampuan melakukan berbagai kegiatan sehari-hari, seperti makan
sendiri, memakai pakaian, membereskan mainan, serta menyelesaikan tugas tanpa
bantuan orang dewasa. Menurut Barnadib dalam Wahyuni et al (2021), kemandirian
anak tercermin melalui sikap inisiatif, kepercayaan diri, serta kemampuan
menghadapi hambatan tanpa bergantung pada orang lain. Hal ini menunjukkan
bahwa kemandirian bukan hanya keterampilan praktis, tetapi juga melibatkan aspek
sosial, emosional, dan moral yang terintegrasi dalam diri anak.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zulkhaidir & Mubarok (2021),
menjelaskan tentang aspek kemandirian anak khusunya pada moral dan spiritual.
Aspek ini erat kaitannya dengan nilai agama yang ditanamkan sejak dini. Anak yang
mandiri secara moral-spiritual ditandai dengan kebiasaan membaca doa sebelum dan
sesudah kegiatan, terbiasa mendengar serta menjawab adzan, bersyukur atas prestasi,
berperilaku sopan, jujur, dan bertanggung jawab. Pembiasaan nilai agama akan
menumbuhkan kesadaran bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi, sehingga
anak terdorong untuk berperilaku baik bukan hanya karena takut hukuman, tetapi
karena memahami nilai moral di baliknya. Kemandirian anak usia dini tidak terbentuk
secara tiba-tiba, melainkan melalui proses panjang yang melibatkan lingkungan
keluarga dan sekolah. Lingkungan keluarga menjadi tempat pertama bagi anak belajar
mandiri melalui interaksi dengan orang tua, sedangkan sekolah berperan dalam
memberikan kesempatan anak untuk mempraktikkan kemandirian melalui kegiatan
pembelajaran yang mendukung. Menurut Yusuf et al (2023) pembentukan
kemandirian anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Orang tua berperan
dalam menciptakan lingkungan rumah yang aman dan mendukung eksplorasi anak,
menjadi pembimbing yang memberi arahan tanpa tekanan, serta memberikan teladan
dalam kedisiplinan dan tanggung jawab. Selain itu, kasih sayang dan dukungan
positif dari orang tua membantu anak merasa percaya diri dan berani mencoba hal
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baru (Ramadhani et al.,, 2020). Guru berperan penting dalam membentuk dan
mengembangkan potensi peserta didik serta berkontribusi terhadap kemajuan bangsa
melalui Pendidikan (Paus et al.,, 2020). Guru sebagai seseorang yang memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran yang sehat jasmani
dan rohani serta mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Menurut
Nurzannah (2022), guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan
anak untuk berinisiatif, membuat pilihan, serta memecahkan masalah sederhana
secara mandiri. Melalui kegiatan pembelajaran yang bersifat bermain, anak
memperoleh pengalaman langsung untuk belajar tanggung jawab, kerja sama, serta
konsekuensi dari setiap tindakan. Dengan demikian, peran guru dan orang tua
menjadi dua faktor utama yang saling mendukung dalam pembentukan kemandirian
anak usia dini. Guru berperan membentuk karakter, menanamkan nilai moral, serta
menumbuhkan semangat belajar peserta didik melalui sikap, perilaku, dan
keteladanannya. Selain itu, guru juga berfungsi mengarahkan peserta didik agar
mampu berpikir kritis, kreatif, dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya
(Munawir et al., 2022).

Hasil penelitian Udjir (2023) menunjukkan bahwa guru berperan sebagai
pembimbing, pelatih, dan motivator dalam mengembangkan kemandirian anak di
sekolah. Guru membantu anak untuk berlatih melakukan kegiatan sederhana secara
mandiri, seperti mengatur perlengkapan belajar, makan sendiri, atau menyelesaikan
tugas sesuai kemampuan. Sementara itu, penelitian Fitriani et al (2025) menegaskan
bahwa peran orang tua di rumah tidak kalah penting. Orang tua menjadi pendamping
utama yang memberikan dukungan emosional, memberikan kesempatan anak untuk
melakukan kegiatan sendiri, serta memberikan teladan dalam hal tanggung jawab.
Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa sinergi antara peran guru dan orang
tua mampu menciptakan pola pembiasaan yang efektif dalam membentuk sikap
mandiri anak. Selain itu, penelitian Juniaris & Wijayaningsih (2022) menambahkan
bahwa komunikasi intensif antara guru dan orang tua menjadi kunci keberhasilan
pembentukan kemandirian anak. Melalui komunikasi yang baik, guru dapat
memahami kebiasaan anak di rumah, sementara orang tua dapat menindaklanjuti
pembiasaan yang dilakukan anak di sekolah. Dengan demikian, perkembangan
kemandirian anak dapat berlangsung konsisten di dua lingkungan utama
kehidupannya, yaitu keluarga dan sekolah. Kemandirian juga dapat berkembang
melalui lingkungan sosial di mana anak tumbuh. Di daerah pedesaan, misalnya, anak
sering kali terlibat dalam kegiatan rumah tangga atau membantu pekerjaan orang tua,
sehingga lebih terbiasa untuk bertanggung jawab terhadap tugasnya. Kondisi ini
berbeda dengan anak di lingkungan perkotaan yang cenderung memiliki fasilitas
lebih lengkap, namun kurang kesempatan untuk belajar mandiri karena semua
kebutuhan umumnya telah terpenuhi oleh orang dewasa.

Hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Kelurahan Talang
Benih, Kecamatan Curup, menunjukkan bahwa anak-anak di daerah tersebut telah
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menunjukkan tingkat kemandirian yang cukup baik. Anak-anak terbiasa melakukan
kegiatan sehari-hari seperti memakai sepatu, makan, dan membereskan mainan tanpa
banyak bantuan orang dewasa. Sebagian besar orang tua di wilayah tersebut bekerja
sebagai petani, sehingga anak-anak sering membantu pekerjaan ringan di rumah,
seperti menyapu, menyiapkan alat pertanian, atau menjaga adik. Kebiasaan ini
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemampuan anak dalam mengelola tugas
sederhana sejak dini. Di sisi lain, guru di sekolah juga memiliki peran aktif dalam
menumbuhkan kemandirian anak melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang
menekankan latihan tanggung jawab dan kepercayaan diri (Susanti, 2020). Guru
memberikan kesempatan anak untuk memilih kegiatan, mempersiapkan alat belajar
sendiri, dan menyelesaikan tugas sesuai kemampuannya. Misalnya, guru memberi
kesempatan anak untuk mencuci tangan sendiri sebelum makan, menata kursi setelah
belajar, atau mengatur alat bermain setelah digunakan. Pembiasaan semacam ini
membantu anak memahami pentingnya kemandirian dan tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari (Amanda et al., 2023). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
pembentukan kemandirian anak tidak hanya bergantung pada satu pihak, tetapi
merupakan hasil kerja sama yang sinergis antara orang tua dan guru. Orang tua
berperan sebagai pendidik pertama yang menanamkan nilai-nilai tanggung jawab dan
disiplin di rumah, sedangkan guru memperkuat nilai-nilai tersebut di sekolah melalui
kegiatan pembelajaran yang mendukung. Sinergi ini menciptakan lingkungan yang
konsisten dalam mendidik anak menjadi individu yang mandiri, percaya diri, dan
bertanggung jawab.

Walaupun telah banyak penelitian yang membahas peran orang tua dan guru
dalam mengembangkan kemandirian anak, sebagian besar penelitian tersebut
dilakukan di lingkungan perkotaan atau lembaga PAUD dengan kondisi sosial
ekonomi yang relatif mapan. Penelitian-penelitian terdahulu juga cenderung
menitikberatkan pada salah satu pihak saja, baik orang tua maupun guru, tanpa
melihat keterpaduan keduanya dalam konteks kehidupan nyata anak. Oleh karena itu,
masih diperlukan penelitian yang menyoroti pembentukan kemandirian anak usia
dini dalam konteks masyarakat pedesaan, terutama di lingkungan keluarga petani
yang memiliki karakteristik dan pola interaksi sosial yang berbeda. Kehidupan
masyarakat pedesaan yang sarat dengan aktivitas kerja fisik dan kebersamaan
keluarga menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya kemandirian anak.
Anak-anak terbiasa melihat orang tuanya bekerja keras, belajar tanggung jawab, dan
terbiasa membantu pekerjaan rumah tangga. Melalui proses ini, anak memperoleh
pembelajaran sosial yang konkret tentang nilai kerja keras, ketekunan, dan tanggung
jawab. Dengan demikian, pembentukan kemandirian anak tidak dapat dilepaskan
dari konteks sosial dan budaya tempat anak tumbuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak usia
dini merupakan hasil dari proses panjang yang melibatkan peran aktif orang tua dan
guru. Sinergi antara keduanya menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung perkembangan karakter dan tanggung jawab anak. Dalam konteks
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kehidupan masyarakat pedesaan, peran tersebut menjadi lebih menarik untuk dikaji
karena adanya pengaruh budaya kerja keras dan kebersamaan keluarga dalam
pembentukan sikap mandiri anak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peran orang tua dan guru dalam mengembangkan kemandirian
anak usia 5-6 tahun di Kelurahan Talang Benih, Kecamatan Curup. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan
anak usia dini, khususnya dalam memahami bagaimana interaksi antara keluarga dan
sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuhnya anak-
anak yang mandiri, percaya diri, dan bertanggung jawab.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan secara mendalam peran orang tua dan guru dalam
mengembangkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di Kelurahan Talang Benih,
Kecamatan Curup. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
memahami fenomena sosial secara kontekstual dan holistik berdasarkan pandangan
subjek penelitian (Latifah, 2020). Penelitian ini berupaya mengungkap makna, nilai,
dan perilaku yang dimaknai oleh informan tanpa melakukan manipulasi variabel atau
pengujian hipotesis. Melalui pendekatan deskriptif, penelitian ini berfokus pada
upaya menggambarkan secara faktual dan sistematis bentuk keterlibatan orang tua
dan guru dalam membentuk kemandirian anak di lingkungan rumah dan sekolah.
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument)
yang secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti bertanggung jawab penuh terhadap
penentuan fokus penelitian, pemilihan informan, pelaksanaan wawancara,
interpretasi data, hingga penarikan kesimpulan. Keberadaan peneliti di lapangan
bersifat partisipatif namun tetap menjaga objektivitas agar hasil penelitian
merepresentasikan kondisi nyata di lapangan.

Subjek penelitian terdiri dari anak usia 5-6 tahun, orang tua, dan guru PAUD
yang berdomisili di Kelurahan Talang Benih, Kecamatan Curup. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Kriteria informan
mencakup orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun dan aktif mendampingi anak
dalam kegiatan mandiri di rumah, guru PAUD yang mengajar di kelas anak usia 5-6
tahun dan berpengalaman dalam membimbing anak menuju kemandirian, serta anak
usia 5-6 tahun yang menjadi peserta didik di lembaga PAUD setempat dan dapat
diamati perilaku mandirinya. Jumlah informan dalam penelitian ini terdiri atas tiga
pasang orang tua, empat guru, dan sejumlah anak yang diamati dalam kegiatan
sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan
Talang Benih, Kecamatan Curup, selama dua bulan, yaitu pada September hingga
Oktober 2025. Lokasi ini dipilih karena berdasarkan hasil observasi awal
menunjukkan bahwa anak-anak di wilayah tersebut memiliki tingkat kemandirian
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yang cukup baik akibat pengaruh pembiasaan di rumah dan di sekolah. Sebagian
besar masyarakat bekerja sebagai petani dan masih menjunjung tinggi nilai gotong
royong serta tanggung jawab keluarga. Kondisi ini menciptakan konteks sosial yang
mendukung dalam pembentukan kemandirian anak usia dini.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi partisipatif
dilakukan untuk mengamati perilaku nyata anak dalam menjalankan aktivitas
mandiri seperti makan, berpakaian, dan merapikan alat belajar, serta interaksi anak
dengan orang tua dan guru (Pujiyanto, 2021). Wawancara semi-terstruktur dilakukan
terhadap orang tua dan guru untuk menggali pemahaman, pengalaman, serta strategi
mereka dalam menumbuhkan kemandirian anak (Mahmudah et al, 2023).
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data observasi dan wawancara melalui
pengumpulan dokumen seperti catatan perkembangan anak, program pembiasaan
sekolah, serta foto kegiatan yang berkaitan dengan pembentukan kemandirian.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi dan panduan
wawancara yang disusun berdasarkan indikator kemandirian anak usia dini, seperti
tanggung jawab, disiplin, rasa percaya diri, inisiatif, dan kemampuan mengambil
keputusan. Validitas isi instrumen diuji melalui penilaian ahli oleh dosen PAUD dan
dosen pembimbing (Devianti et al., 2020).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif Miles
dan Huberman, yang meliputi tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi dan mengelompokkan data relevan agar fokus pada isu utama penelitian.
Pada tahap penyajian data, hasil penelitian disusun dalam bentuk uraian naratif dan
kutipan langsung dari informan untuk memperjelas hubungan antar kategori temuan.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yang dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik untuk memastikan keakuratan
dan konsistensi hasil (Annisa, 2023). Keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh
melalui triangulasi teknik, member check, dan audit trail. Triangulasi dilakukan
dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
memastikan konsistensi temuan. Member check dilakukan dengan mengonfirmasi
hasil sementara kepada informan agar interpretasi peneliti sesuai dengan maksud
sebenarnya dari narasi mereka. Sementara itu, audit trail dilakukan dengan
menyimpan seluruh jejak proses penelitian, termasuk catatan lapangan, transkrip
wawancara, dan dokumen pendukung untuk menjamin transparansi proses analisis
(Nurfajriani et al., 2024). Melalui metode ini, penelitian diharapkan menghasilkan
pemahaman yang komprehensif dan valid mengenai sinergi antara peran orang tua
dan guru dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini di lingkungan pedesaan,
serta memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan anak usia dini
yang kontekstual dan berbasis budaya lokal.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian anak usia 5-6 tahun
berkembang melalui tiga peran utama yang dijalankan oleh orang tua dan guru, yaitu
sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator. Ketiga peran ini tampak dilakukan
secara konsisten di dua lingkungan anak, tetapi dengan cara yang berbeda sehingga
menciptakan sinergi yang saling melengkapi. Dalam kehidupan sehari-hari di rumah,
orang tua berperan sebagai pembimbing melalui penjelasan sederhana yang
berhubungan langsung dengan rutinitas anak. Mereka membimbing anak dengan
bahasa yang mudah dipahami, seperti menjelaskan mengapa mainan perlu
dibereskan, apa akibatnya jika anak bangun terlambat, atau bagaimana harus bersikap
sopan kepada tamu. Bimbingan ini memperkuat pemahaman anak tentang sebab-
akibat dan membantu mereka menginternalisasi aturan melalui pengalaman yang
dekat dengan kehidupan mereka.

Di sekolah, guru juga memberikan bimbingan namun dalam bentuk yang lebih
terstruktur. Guru memodelkan langkah-langkah suatu kegiatan, mencontohkan
proses, dan memberikan instruksi yang jelas dalam konteks pembelajaran kelompok.
Anak belajar mengikuti prosedur, mengamati urutan kegiatan, dan meniru contoh
yang diberikan. Dengan demikian, bimbingan dari guru tidak hanya membantu anak
memahami aturan, tetapi juga mengajarkan keterampilan praktis yang dapat
diterapkan dalam berbagai situasi belajar. Peran sebagai motivator juga terlihat
dengan jelas pada kedua pihak, meskipun bentuknya berbeda. Orang tua cenderung
menggunakan pendekatan emosional untuk memotivasi anak, seperti pelukan, kata-
kata penyemangat, dan dukungan penuh ketulusan. Motivasi seperti ini memberikan
rasa aman dan membuat anak merasa dicintai, sehingga mereka lebih percaya diri
untuk mencoba melakukan sesuatu tanpa terlalu takut salah. Sebaliknya, guru
memanfaatkan motivasi yang bersifat sosial, seperti pujian di depan kelas, stiker
penghargaan, atau penguatan positif lainnya. Cara ini membantu anak memahami
bahwa usahanya dihargai dalam lingkungan sosial yang lebih luas, sehingga
menumbuhkan rasa percaya diri sekaligus keinginan untuk berpartisipasi aktif.

Peran sebagai fasilitator terlihat ketika orang tua dan guru menyediakan
lingkungan yang memungkinkan anak bertindak mandiri. Orang tua memberikan
kesempatan kepada anak untuk memilih pakaian, membereskan barang miliknya
sendiri, dan mengatur aktivitas sederhana di rumah. Sementara itu, guru menata
lingkungan kelas agar ramah anak, menyediakan area bermain berdasarkan minat,
dan memberi ruang bagi anak untuk berinteraksi dan memecahkan masalah bersama
teman sebaya. Kedua bentuk fasilitasi ini menciptakan ruang aman bagi anak untuk
mengambil inisiatif dan mencoba melakukan sesuatu sendiri tanpa takut dihakimi.
Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian anak berkembang
bukan hanya karena adanya tiga peran tersebut, tetapi karena peran-peran tersebut
dijalankan dengan cara yang berbeda namun saling mendukung di dua lingkungan
utama anak. Orang tua memberikan dasar emosional dan pemahaman konteks,
sedangkan guru menyediakan struktur, kesempatan sosial, dan pengalaman belajar
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yang lebih terorganisasi. Anak pada akhirnya menggabungkan pengalaman dari
rumah dan sekolah untuk membentuk pola perilaku mandiri yang lebih stabil.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perkembangan kemandirian tidak
bergantung pada ketersediaan fasilitas material yang berlebihan. Sekalipun dalam
keluarga dengan sumber daya terbatas, praktik pengasuhan yang konsisten, hangat,
dan memberi ruang bagi anak terbukti mampu menghasilkan perkembangan
kemandirian yang baik. Hal ini memperkaya literatur yang sebelumnya lebih banyak
menyoroti aspek fasilitas fisik sebagai faktor pendukung kemandirian anak. Temuan
ini membawa implikasi penting bagi orang tua dan guru. Keduanya perlu memahami
bahwa peran mereka tidak dapat berdiri sendiri. Guru dapat menerapkan dukungan
emosional seperti yang dilakukan orang tua, sedangkan orang tua dapat meniru
struktur dan rutinitas yang diterapkan guru. Sinergi ini memberikan fondasi yang
kuat bagi anak untuk tumbuh sebagai individu yang percaya diri dan mampu
mengelola dirinya sendiri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran orang tua dan guru dalam
mengembangkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di Kelurahan Talang Benih, dapat
disimpulkan bahwa kemandirian anak terbentuk melalui proses pembiasaan dan
stimulasi berkelanjutan yang dilakukan secara sinergis oleh keluarga dan lembaga
pendidikan. Orang tua berperan sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator di
rumah melalui pemberian arahan, teladan, motivasi, penyediaan lingkungan yang
mendukung, serta pembiasaan rutinitas mandiri. Guru berperan sebagai pembimbing,
motivator, dan fasilitator di sekolah melalui arahan bertahap, motivasi positif,
penyediaan media belajar, pemberian kesempatan eksplorasi, serta pembiasaan
mengikuti rutinitas kelas. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa anak-anak di
lingkungan pedesaan, khususnya keluarga petani, memiliki tingkat kemandirian yang
cukup baik karena terbiasa membantu pekerjaan rumah dan melakukan aktivitas
mandiri sejak dini.
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